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Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh independensi dan 
pendidikan auditor terhadap kualitas audit syariah pada perbankan syariah. Independensi dan 
pendidikan auditor sebagai variabel independen. Kualitas audit syariah sebagai variabel 
dependen. Penelitian ini menggunakan teori dasar yaitu teori perusahaan, teori middle 
menggunakan teori keagenan dan teori terapannya menggunakan teori kontijensi. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan tahunan yang diperoleh dari website resmi 
bank itu sendiri, dan dapat pula dilihat melalui website resmi Otoritas Jasa Keuangan 
(www.ojk.go.id) periode 2017-2020. Proses pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan metode purposive sampling, 7 (tujuh) Bank Umum Syariah (BUS) yang dijadikan 
sampel dan penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil 
penelitian ini secara parsial variabel independensi auditor berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas audit syariah, pendidikan auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit 
syariah. Selanjutnya secara simultan variabel independensi auditor dan pendidikan auditor 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit syariah. 
 
Kata Kunci: Kualitas Audit Syariah, Perbankan Syariah, Independensi, Pendidikan. 
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PENDAHULUAN 

Undang-undang Nomor 7 tahun 

1992 tentang Perbankan, merupakan 

merupakan awal dari dimulainya  

perbankan  syariah  di  Indonesia,   namun  

Undang-undang tersebut belum 

memberikan landasan hukum yang cukup  

kuat dan mendasar mengenai  

pengembangan  bank syariah karena 

belum secara tegas mengatur mengenai 

keberadaan bank berdasarkan prinsip 

syariah, yaitu bank bagi hasil (Rusby, 

2020). 

Perbankan syariah secara praktik 

maupun teori berbeda dengan perbankan 

konvensional, sehingga dalam 

pengukuran kinerja keuangan perbankan 

syariah tidak hanya terfokus pada rasio 

keuangan (orientasi pemangku 

kepentingan). Tetapi juga pada 

pengukuran kinerja keuangan yang 

didasarkan pada triple bottom lines 

dengan indikator kinerja yang meliputi 

ekonomi (profit), sosial (people), dan 

lingkungan (planet). Sehingga hal 

tersebut menunjukkan bahwa perbankan 

syariah tidak hanya terfokus pada 

pemerolehan keuntungan pemegang 

saham saja tetapi, juga untuk pemangku 

kepentingan yang lebih luas yaitu 

masyarakat dan lingkungan. (Sofyan, 

2019). Berikut perkembangan perbankan 

syariah di Indonesia: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar . 1 

Perkembangan Bank Umum Syariah di Indonesia 

Tahun 1992-2018 

 
Sumber: Ernawati, 2019 

 

  Berdasarkan gambar 1 di atas 

menunjukkan tren bahwa perkembangan 

perbankan syariah dari tahun 1992-2018 

mengalami peningkatan. Hal ini berarti 

bahwa minat masyarakat dan tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap 

perbankan syariah tiap tahunnya 

meningkat. 

Jasa audit diperlukan juga oleh 

perbankan syariah untuk meningkatkan 

kepercayaan pengguna laporan keuangan 

yang disajikan oleh pihak manajemen 

telah disusun sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. Auditor merupakan faktor 

penting dalam memastikan akuntabilitas 

perusahaan, hal ini mendorong audit 

syariah agar lebih memungkinkan 

praktisi dan pengguna untuk 

menggunakan pengetahuan yang 

diperoleh dari audit konvensional dan 

perspektif Islam. Secara umum, audit 

syariah adalah melihat, mengawasi, 

mengontrol dan melaporkan transaksi 

sesuai dengan aturan dan hukum Islam, 

Aturan dan hukum ini berguna untuk 

pengembalian keputusan, kebenaran, 

waktu yang tetap dan laporan yang adil 

(Sofyan, 2008).  
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Audit syariah sangat diperlukan 
oleh perbankan syariah, dikarenakan 
adanya kontribusi kejadian 
penyimpangan internal pada sampel bank 
umum syariah di Indonesia secara rata-
rata 2011-2017 menunjukkan bahwa 
proporsi terbesar kejadian fraud 
disumbang oleh BMS atau sebanyak 36%, 
disusul oleh BSM dan BMI yang masing-
masing sebesar 22%, menyusul BRIS 
sebanyak 10%, BVS sebanyak 5%, 
kemudian BJBS dan BNIS masing-masing 
sebesar 2 &  Proporsi kejadian fraud 
terendah disumbang oleh   BCAS 0% dan 
PBS 1%. (Laporan GCG masing-masing 
bank Tahun 2012-2018). (Ernawati, 
2019). 

Tabel. 1 

Penyimpangan Internal Bank Umum 

Syariah di Indonesia 2012-2018 

Jenis Bank Maks. Min. Mean St. Deviasi 

Bank 

Muamalat 

82  0 19,57 30,36 

BCA Syariah 1 0 0,14 0,38 

Bank Victoria 

Syariah 

0 1 4,00 3,79 

Panin Bank 

Syariah 

3 0 1,14 1,46 

Bank Mega 

Syariah 

107 0 31,86 39,31 

Bank Syariah 

Mandiri 

4 0 19,29 10,29 

BRI Syariah 21 0 8,57 7,46 

BNI Syariah 6 0 2,14 2,04 

BJB Syariah 7 0 1,43 2,70 

Total Bank 

Umum 

Syariah 

4 19 87,57 45,15 

Sumber: Ernawati, 2019 

Berdasarkan table. 1 di atas 

menunjukkan bahwa BMS, BSM dan BMI 

merupakan bank umum syariah yang 

mendominasi angka kejadian fraud. BMS 

bahkan sempat mengalami kejadian fraud 

sebesar 107 kasus, sementara BMI 

sebanyak 82 kasus dalam 1 tahun. Pada 

seluruh bank yang dijadikan sampel, 

terdapat BUS yang dapat meminimumkan  

kejadian fraud hingga hampir nihil (zero 

fraud) yaitu BCAS. Penyimpangan internal 

tertinggi  secara rata-rata dialami oleh 

BMS. Pada  awal periode pengamatan 

penelitian tahun 2011, jumlah kejadian 

fraud pada BMS sebanyak 16  kasus. 

Kejadian ini dilakukan oleh oknum 

internal sebagai dampak ketidaktertiban 

pelaksanaan operating procedure (SOP) 

dan kebijakan operasional dalam 

pelaksanaan kegiatan operasional, 

lemahnya supervisi dan tidak 

dilaksanakannya proses dual control, 

serta rendahnya awareness terhadap 

risiko. (Ernawati, 2019) 

Potensi   penyimpangan   di   bank   
Syariah   akan   selalu   terjadi. Oleh 
karena itu, komitmen   dan   kualitas   
sumber   daya   manusia yang memahami   
syariah   baik   dari aspek shariah 
compliance dan   best   practice-Islamic 
bank harus ditingkatkan dan harus benar-
benar merujuk   kepada prinsip-prinsip 
dan nilai-nilai ekonomi dan bisnis Islam 
yang telah diterapkan oleh Rasulullah 
SAW serta meningkatkan   pengawasan 
internal bank Syariah dan harus 
memperketat dalam mengeluarkan dan 
menyetujui fatwa-fatwa ekonomi syariah 
yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah 
Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI) terhadap produk perbankan syariah 
sehingga terhindar dari dugaan 
mengakomodasi kepentingan tertentu.  
Dalam hal ini Bank Indonesia untuk 
menetapkan Peraturan Bank Indonesia 
(PBI) sebagai payung hukum operasional 
bank syariah di Indonesia. Jadi, SOP untuk 
menilai operasional bank syariah 
mengacu pada ketentuan yang sudah 
ditetapkan dalam fatwa DSN-MUI dan PBI 
(Arif, 2022).  
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Kualitas audit yang baik pada 
prinsipnya dapat dicapai jika auditor 
menerapkan standar dan prinsip-prinsip 
audit, bersikap bebas tanpa memihak 
(independen) menurut Manullang (2010). 
Hal ini menunjukkan bahwa seorang 
auditor harus memperhatikan 
independensi terhadap kualitas audit 
yang dihasilkan. 

Pendidikan auditor dapat 
digunakan sebagai pegangan auditor 
dalam menghadapi persaingan ditengah 
tuntutan dari klien maupun dari pribadi 
auditor.  

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh independensi 
auditor dan pendidikan auditor terhadap 
kualitas audit pada perbankan syariah di 
Indonesia. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kualitas audit dalam penelitian ini 
menggunakan 3 teori (teori stakeholder, 
teori middle, teori terapan) yaitu teori 
perusahaan sebagai teori stakeholder 
(Theory of the firm) adalah sekelompok 
orang atau individu yang diidentifikasi 
dapat mempengaruhi kegiatan 
perusahaan ataupun dapat dipengaruhi 
oleh kegiatan perusahaan (Freeman & 
Reed, 2009). Teori keagenan sebagai teori 
middle menjelaskan hubungan antara 
pemegang saham (shareholders) sebagai 
prinsipal dan manajemen sebagai agen. 
Manajemen adalah pihak yang dikontrak 
untuk dipekerjakan oleh pemegang 
saham. Karena mereka dipilih, maka 
pihak manajemen harus 
mempertanggungjawabkan dan 
menjunjung tinggi semua pekerjaannya 
kepada pemegang saham (Jensen, dkk, 
1976). Kemudian, teori kontinjensi ini 
menjelaskan bahwa tidak ada sistem 
akuntansi manajemen yang diterapkan 
secara umum. Keefektifan penerapan 
sebuah sistem bergantung kepada 

kesesuaian antara sistem tersebut dengan 
lingkungan dimana sistem tersebut 
diterapkan. 
Kualitas Audit 

Kualitas audit didefinisikan sebagai 
gabungan antara penilaian pasar dengan 
probabilitas bahwa apabila seorang 
auditor menemukan pelanggaran pada 
sistem akuntansi klien dan melaporkan 
pelanggaran tersebut. Kemungkinan 
auditor dalam menemukan pelanggaran 
tergantung pada kompetensi auditor 
berupa kemampuan teknologi auditor dan 
prosedur audit yang digunakan. 
Kemungkinan auditor dalam melaporkan 
pelanggaran yang ditemukan adalah 
ukuran dari independensi seorang 
auditor tersebut (Grace, dkk, 2016). 
Auditor sendiri menganggap bahwa 
kualitas audit terjadi apabila mereka 
bekerja sesuai dengan standar audit yang 
ada dan dapat menilai resiko bisnis 
perusahaan auditee dengan tujuan untuk 
meminimalisasir resiko ligitasi dan 
menjaga reputasi auditor (Ismawati, 
2013). 

Kualitas audit merupakan salah satu 
faktor penting untuk memastikan 
akuntabilitas perusahaan. Akuntabilitas 
merupakan isu utama dalam operasional 
perbankan syariah karena bank syariah 
harus memastikan bahwa kegiatan 
mereka tidak bertentangan dengan 
prinsip-prinsip syariah (Kasim, dkk, 
2013). 
Perbedaan Audit Konvensional dan 
Audit Syariah 

Saat seorang aditor melakukan 
pekerjaannya dalam mengaudit laporan 
keuangan lembaga keuangan perbankan 
dan non perbankan, serta perusahaan 
yang menerapkan prinsip syariah 
berbeda dengan lembaga keuangan 
konvensional. Maka dari itu auditor harus 
mengetahui dan memahami perbedaan 
audit konvensional dan audit syariah 
secara keseluruhan.  Keduanya 
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dilaksanakan berbeda dari segi dasar dan 
tata kelola, dimana dasar audit syariah 
yaitu Keesaan Allah yang diatur dalam Al-
Qur’an dan Sunnah, serta Syariat dalam 
agama Islam. Sedangkan audit 
konvensional hanya berdasarkan 
rasionalisme ekonomi dan diatur oleh 
konsep dan prinsip auditing dan 
akuntansi berdasarkan pemikiran 
ekonomi kapitalis. 

Dalam audit konvensional hanya 
berorientasi individu atau perusahaan, 
sedangkan audit audit syariah 
orientasinya adalah masyarakat. Laporan 
keuangan dan periode akuntansi yang 
diterapkan juga berbeda, lembaga 
konvensional hanya memberikan 
pelaporan transaksi ekonomi dan 
peristiwa dengan periode akuntansi 
berdasarkan pengukuran berkala untuk 
mengukur kinerja. Sementara  lembaga 
syariah membuat laporan sosial, ekonomi, 
dan agama, peristiwa dan transaksi yang 
periode akuntansinya selama 1 (satu) 
tahun disesuaikan dengan perhitungan 
zakat. 

Auditor syariah harus dapat 
membuktikan bahwa pihak manajemen 
telah memenuhi prinsip dan aturan 
syariah dalam semua transaksi tidak 
hanya memenuhi standar auditing dan 
akuntansi yang relevan untuk mencapai 
tujuan Maq’asid Ash-Shariah. Karena ini 
penting untuk melindungi dan 
memperbaiki kondisi kehidupan manusia 
dalam semua dimensi. Seperti adanya 
pelarangan bunga pada lembaga 
keuangan syariah di seluruh dunia 
(Kasim, dkk, 2013). 
Independensi Auditor 

Auditor diharuskan bersikap 
independen, artinya tidak mudah 
dipengaruhi, karena ia melaksanakan 
kepentingan umum (dibedakan didalam 
ia berpraktik sebagai auditor intern). 
Dengan demikian, ia tidak dibenarkan 
memihak kepada kepentingan siapapun 

sebab bagaimanapun sempurnanya 
keahlian teknis yang ia miliki, ia akan 
kehilangan sikap tidak memihak, yang 
justru sangat penting untuk 
mempertahankan kebebebasan 
pendapatnya (IAI, 2001). Ada tiga aspek 
independensi auditor, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Independence in fact (independensi 

senyatanya) yakni auditor harus 
mempunyai kejujuran yang tinggi.  

b. Independence in appearance 
(independensi dalam penampilan) 
yang merupakan pandangan pihak 
lain terhadap diri auditor sehubungan 
dengan pelaksanaan auditor. Auditor 
harus menjaga kedudukannya 
sedemikian rupa sehingga pihak lain 
akan memercayai sikap independensi 
dan objektivitasnya. 

c. Independence in competence 
(independensi dari sudut keahlian) 
yang berhubungan erat dengan 
kompetensi atau kemampuan auditor 
dalam melaksanakan dan 
menyelesaikan tugasnya (Jesika, 
2015). 

Terkait independensi auditor 
syariah, kualitas auditor perlu dijaga agar 
tidak diganggu oleh pihak lain saat 
memanipulasi berbagai aspek audit. 
Selain itu, akuntan independen 
diharuskan untuk memeriksa laporan 
keuangan dan bukti (Sembilan & Slamet, 
2020). Terkait cara dan strategi dalam 
pemeriksaan telah dipelajari dan juga 
dijelaskan dalam ilmu auditing. 
Pendidikan Auditor 

Auditor yang melaksanakan audit di 

lembaga keuangan harus memahami 

standar akuntansi keuangan di bidang 

audit dan Standar Profesional Akuntan 

Publik (SPAP) untuk pekerjaan lapangan 

dan pelaporan serta Pernyataan Standar 

Audit (PSA) yang berkaitan. Auditor harus 

memiliki kompetensi yang cukup dalam 
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menerapkan standar untuk 

melaksanakaan tugas dan pekerjaan yang 

diberikan (Junaidi, 2016).  

Latar belakang pendidikan 

akuntansi menjadi sebuah keharusan bagi 

auditor laporan keuangan keuangan dan 

semakin tinggi jenjang pendidikan auditor 

maka pengetahuan akuntansi akan 

semakin komprehensif. Profesional 

umumnya dinyatakan dalam hal tingkat 

pendidikan formal dan non formal yang 

dimiliki oleh individu (Mujiyati, dkk, 

2020). 

Pendidikan akuntansi dalam hukum 

Islam didasarkan pada asumsi yang 

berbeda, yang pertama dan terpenting 

adalah asumsi tentang tuhan harus 

diambil sebagai asumsi pertama dan 

paling obyektif, asumsi ini harus 

dimasukkan ke dalam pendidikan 

akuntansi untuk menghindari 

sekularisme. Kedua, tidak semua asumsi 

memungkinkan adanya teori relativitas 

yaitu asumsi tentang tuhan, oleh karena 

itu asumsi yang didasarkan pada 

pendidikan akuntansi syariah harus 

meliputi asumsi tentang tuhan, asumsi 

tentang pendidikan akuntansi, asumsi 

tentang ilmu sosial (ditinjau dari 

pendidikan akuntansi akan 

mempengaruhi asumsi tentang 

masyarakat) (Adesy, 2016). 

Hubungan antara teori dan praktek 

tujuan pendidikan akuntansi adalah 

untuk mentransfer nilai sakral dari 

pendidikan akuntansi dengan melibatkan 

kesadaran akan tuhan, yang akan 

menyebabkan seseorang membebaskan 

dirinya dan masyarakat dari berbagai 

bentuk penjajahan, dan masyarakat dari 

segala bentuk kolonisasi yang 

menjauhkan diri dan masyarakat dari 

usaha memenuhi kehendak tuhan (Adesy, 

2016). 

 

METODE  

Penelitian ini mengacu pada 

penelitian yang dilakukan oleh Mgbame 

(2012) mengemukakan bahwa kualitas 

audit merupakan sesuatu yang abstrak 

sehingga sulit untuk diukur dan hanya 

dapat dirasakan oleh para pengguna jasa 

audit, sehingga saat ini tidak ada definisi 

yang jelas mengenai pengukuran kualitas 

audit tersebut. Dalam penelitian ini 

digunakan proksi ukuran Kantor Akuntan 

Publik sebagai pengukuran kualitas audit 

yaitu dengan menguji secara terpisah 

terhadap perusahaan sampel yang 

merupakan klien KAP Big Four dan klien 

KAP Non Big Four. Penelitian ini mengacu 

pada penelitian yang dilakukan oleh 

Fachrony, dkk (2015) Dalam pengukuran 

variabel ini menggunakan variabel 

dummy, jika KAP yang melakukan auditor 

diperusahaan melaporkan laporan 

independensi, penghargaan dari KAP dan 

sudah memenuhi standar yang ditetapkan 

oleh IAI maka diberi nilai 1, dan jika 

auditor yang melakukan audit 

perusahaan tidak melaporkan laporan 

independensi dan belum mendapatkan 

penghargaan dari KAP dan belum 

memenuhi standar yang ditetapkan oleh 

IAI akan diberi nilai 0. Pendidikan auditor 

dalam penelitian ini mengacu pada 

penelitian yang dilakukan oleh Nugraheni 

(2012) menggunakan variabel dummy, 

apabila seorang auditor memiliki riwayat 

pendidikan sarjana akuntansi syariah (S1) 

atau memiliki riwayat pendidikan dan 

pelatihan ekonomi yang berbasis syariah 
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akan diberi nilai 1, sedangkan nilai 0 akan 

diberikan jika auditor tidak memiliki 

riwayat pendidikan atau pelatihan 

ekonomi yang berbasis syariah. 

Penelitian ini menggunakan 

rancangan penelitian kuantitatif  dengan 

pendekatan deskriptif yang mempunyai 

sifat pengujian yang spesifikasinya adalah 

sistematis, terencana dan terstruktur 

dengan jelas sejak awal hingga 

penyusunan desain penelitiannya, dalam 

penelitian ini uji hipotesis mengenai 

independensi auditor (X1), pendidikan 

auditor (X2), dan kualitas audit syariah 

(Y). 

Populasi dan sampel dalam 

penelitian ini adalah Bank Umum Syariah 

pada Perbankan Syariah yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 

periode 2017-2020 yang berjumlah 12 

Bank Umum Syariah. Penentuan sampel 

menggunakan metode purposive 

sampling, yaitu penentuan sampel dari 

populasi yang ada berdasarkan kriteria. 

Berdasarkan metode tersebut maka 

kriteria penentuan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bank Umum Syariah yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan selama empat 

tahun berturut-turut (2017-2020). 

2. Bank Umum Syariah yang 

menerbitkan/mempublikasikan 

laporan tahunan pada website resmi 

bank tersebut selama empat tahun 

berturut-turut (2017-2020). 

3. Bank Umum Syariah yang memiliki 

data lengkap yang digunakan dalam 

pengukuran variabel-variabel yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini 

selama empat tahun berturut-turut 

(2017-2020).  
Tabel 2. 

Daftar Bank Umum Syariah yang Memenuhi 

Kriteria Sampel 

No Bank Umum Syariah 
Kode 

Bank 

1. Bank Syariah Indonesia BSI 

2. PT. Bank Muamalat 

Indonesia 

BMI 

3. PT. Bank Mega Syariah  BMS 

4.  PT. Bank Panin Dubai 

Syariah 

BPDS 

5. PT. Bank Syariah Bukopin BSB 

6. PT. BCA Syariah BCAS 

7.  PT. Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional Syariah 

BTPNS 

Sumber: Data diolah 2022 

 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder, yakni 

berupa laporan tahunan (annual report) 

Bank Umum Syariah dari tahun 2017-

2020. 

Metode analisis penelitian ini adalah 

analisis regresi linier berganda 

menggunakan software SPSS versi 21. 

Proses analisis regresi linier berganda 

dengan melakukan uji asumsi dan uji 

hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Asumsi  

Uji Normalitas 

Uji normalitas penelitian ini 

menggunakan one sample Kolmogorov-

smirnov menunjukkan bahwa nilai residu 

dari variabel dependen dan independen 

pada jumlah sampel yang digunakan 

sebesar 36 adalah 0,200.  Hal ini berarti 

data dari penelitian ini terdistribusi 

secara normal karena nilai residunya 
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lebih dari signifikansi sebesar 0,05 atau 

0,200 > 0,05. 

Uji Heteroskedastisitas. 
Gambar .2 Grafik Scatterplot 

 
Sumber: SPSS 21 data diolah (2022) 

Berdasarkan gambar 2 Grafik 

Scatterplot Diatas menunjukkan bahwa 

titik-titik penyebaran secara acak, serta 

tersebar baik diatas maupun dibawah 

angka 0 (nol) pada sumbu Y. Hal ini dapat 

ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas pada model 

regresi penelitian ini.  

 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis Secara Parsial (t) 
Tabel 3.  

Pengujian Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standard
ized 

Coefficie
nts 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1(Constant) 
.705 .109 

  
6.444 

.00
0 

 
Independensi 

(X1) 
-.390 .145 -.466 -2.694 

.01
1 

Pendidikan 
(X2) 

.452 .150 .523 3.021 
.00
5 

a. Dependent Variable: Kualitas Audit syariah (Y) 
Sumber: SPSS 21 data diolah (2022) 

 

Berdasarkan tabel pengujian regresi linier 

berganda diatas, hipotesis pertama yakni 

pengaruh independensi  auditor terhadap 

kualitas audit memiliki nilai t hitung 

sebesar -2,694 dengan nilai signifikansi 

0,011. Hasil ini menunjukkan bahwa t 

hitung lebih besar dari t tabel (-2,694 > 

2,034) dan nilai signifikasi lebih kecil dari 

0,05 (0,011<0,05) dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa independensi auditor 

berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Kemudian hipotesis kedua yakni 

pengaruh pendidikan auditor terhadap 

kualitas audit dengan nilai t hitung 

sebesar -2,694 dengan nilai signifikansi 

0,005. Hasil ini menunjukkan bahwa t 

hitung lebih besar dari t tabel (3,021 > 

2,034) dan nilai signifikasi lebih kecil dari 

0,05 (0,005<0,05) dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan auditor 

berpengaruh terhadap kualitas audit.  

 

Uji Hipotesis Secara Simultan (F) 
Tabel 4.  

Pengujian Anova 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 
Regre
ssion 1.562 2 

 

.781 5.52
8 

.00
8

b 

 
Resid

ual 4.661 33 .141   

Total 6.222 35    

a. Dependent Variable: Kualitas Audit (Y) 
b.Predictors: (Constant), Pendidikan (X2),  
Independensi (X1) 
Sumber: SPSS 21 data diolah (2022) 

Berdasarkan tabel pengujian 

Anova diatas, hipotesis ke tiga dapat 

dilihat bahwa Nilai F hitung sebesar 5,528 

dengan nilai signifikasi 0, 008. Hasil ini 
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menunjukkan bahwa F hitung lebih besar 

dari t tabel (5,528 > 3,285) dan nilai 

signifikasi lebih kecil dari 0,05 

(0,008<0,05), hal ini berarti independensi 

auditor dan pendidikan auditor terhadap 

kualitas audit berpengaruh signifikan.  

Pembahasan  

H1: Pengaruh Independensi Auditor 

Terhadap Kualitas Audit Syariah 

Berdasarkan hasil uji regresi linier 

berganda bahwa variabel independensi 

auditor berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit syariah  pada bank umum 

syariah periode 2017-2020. Hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa 

independensi auditor yang memadai 

dapat mencukupi pelaksanaan proses 

audit sehingga tidak menimbulkan 

adanya kepentingan pribadi yang dapat 

menurunkan tingkat kepatuhan auditor 

terhadap kode etik profesi akuntan public 

yang diakibatkan oleh penetapan 

independensi yang terlalu rendah. 

Semakin tinggi auditor menetapkan 

independensinya auditor akan mudah 

mendeteksi adanya kecurangan atau 

salah saji laporan keuangan perusahaan 

sehingga dapat meningkatkan kualitas 

audit syariah yang dihasilkan akan lebih 

baik dan dapat dipercaya. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian Murti (2017), Arin & Sukirno 

(2019), Giovanny (2020) yang 

menyatakan Independensi auditor 

berpengaruh signifikan terhadap Kualitas 

Audit. Teori keagenan menyatakan 

perlunya jasa indepedensi auditor dalam 

menjembatani hubungan pemilik 

(principal) dengan manajemen (agent), 

dimana manajemen memiliki kepentingan 

untuk cenderung membuat laporan 

keuangan terlihat baik sehingga 

kinerjanya dapat telihat baik, sedangkan 

pemilik memiliki kepentingan agar 

mendapatkan profit yang besar. Robertus, 

dkk (2016). 

H2: Pengaruh Pendidikan Auditor 

Terhadap Kualitas Audit Syariah 

Uji regresi linier berganda 

menunjukkan bahwa variabel pendidikan 

auditor berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit syariah  pada bank umum 

syariah periode 2017-2020. Hal ini 

menunjukkan semakin tinggi tingkat 

pendidikan auditor maka semakin tinggi 

pula pengaruhnya terhadap kualitas audit 

seorang auditor (Putu & Gede, 2014). 

Menurut Robertus, dkk (2016) yakni 

teori agensi bahwa laporan hasil audit 

dapat menjembatani kepentingan pihak 

prinsipal dengan pihak agen/manager  

dalam mengelola perusahaan, termasuk 

menilai kelayakan strategi manajemen 

dalam upaya mengatasi kesulitan 

keuangan perusahaan. Auditor harus 

memiliki keahlian dan pelatihan teknis 

yang cukup, mempunyai pendidikan 

formal di bidang akuntansi, terutama 

penguasaan pada bidang auditing, 

mendapatkan. pelatihan yang cukup, dan 

harus mengikuti pendidikan profesional 

berkelanjutan.  

Penelitian ini sejalan pula dengan 

teori kontinjensi bahwa kompetensi 

auditor yang dimiliki auditor untuk 

mencapai kualitas audit yang baik akan 

bergantung pada kondisi tertentu seperti 

dekatnya hubungan dengan klien, 

pemberian barang atau jasa dari klien, 

ketergantungan pada klien untuk mata 

pencaharian, termasuk tingkat 

pendidikan, pengalaman dan pelatihan 
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yang dimiliki seorang auditor. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan Helmi  & 

Tulus (2016), Putu & Gede (2014) yang 

menyatakan bahwa pendidikan auditor 

berpengaruh terhadap kualitas audit yang 

dihasilkan seorang auditor. 

H3: Pengaruh Independensi Auditor 

dan Pendidikan Auditor Terhadap 

Kualitas Audit Syariah  

Berdasarkan hasil uji regresi linier 

berganda bahwa variabel independensi 

auditor dan Pendidikan Auditor 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit syariah  pada bank umum syariah 

periode 2017-2020 secara simultan.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan untuk 

melihat pengaruh independensi auditor 

dan pendidikan auditor terhadap kualitas 

audit syariah, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Independensi auditor berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit 

syariah. Maknanya independensi 

auditor yang memadai dapat 

mencukupi pelaksanaan proses audit 

sehingga tidak menimbulkan adanya 

kepentingan pribadi yang dapat 

menurunkan tingkat kepatuhan 

auditor, semakin tinggi tingkat 

independensi dapat meningkatkan 

kualitas audit syariah yang dihasilkan. 

2. Pendidikan auditor berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit 

syariah. Hal ini berarti Tingkat 

pendidikan auditor yang tinggi dan 

memiliki wawasan yang luas 

mengenai ekonomi syariah, serta ilmu 

dan pelatihan yang dimiliki selama 

menjadi auditor merupakan dasar 

yang digunakan dalam melakukan 

audit syariah serta menjaga kualitas 

pemeriksaan dengan baik dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Semakin 

tinggi pendidikan auditor maka 

semakin tinggi pula pengaruhnya 

terhadap kualitas audit. 

3. Independensi auditor dan pendidikan 

auditor secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit 

syariah. Hal ini menunjukkan Semakin 

tinggi independensi auditor dan 

pendidikan auditor maka semakin 

tinggi pula pengaruhnya terhadap 

kualitas audit syariah yang dihasilkan. 

 Berdasarkan kesimpulan 

penelitian ini, terdapat adanya 

keterbatasan, Saran yang dapat 

disampaikan penulis bagi peneliti 

selanjutnya yakni diharapkan  menambah 

periode tahun penelitian, menggunakan 

variabel lainnya yakni: pengalaman, 

objektivitas, ukuran kekayaan, Due 

Professional Care. Memperluas kriteria 

sampel sehingga bisa mendapatkan 

sampel yang lebih banyak, serta 

menggunakan metode analisis lainnya. 
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